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ABSTRAK
               Pemahaman neo-sufisme dalam tasawuf secara umum mendasarkan pada  prinsip tauhid,  menjaga transendensi Tuhan dan sekaligus merasa dekat dengan Tuhan, memanfaatkan peribadatan  sebagai media bertasawuf, sikap positif terhadap hidup dalam wujud yang  memiliki etos sosial yang tinggi,  semangat juang  yang membara, rela  berkurban untuk kepentingan umat, bekerja keras. Dunia adalah sesuatu yang riel sebagai tempat untuk pengabdian, sehingga dunia itu bernilai dan bermakna.  Hanya saja setiap muslim harus mengakui dan menyadari akan pentingnya spiritualitas keagamaan yang dapat memberikan suatu kedamaian, kenyamanan dan ketentraman dalam diri manusia itu sendiri. Dalam menjalani kehidupan ini perlu mensinergikan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi.  Kehidupan duniawi yang kurang memperhatikan rasa spiritual keagamaan dapat mengarahkan pribadi yang materialistik-hedonistik dan konsumeristik. Neo sufisme tampil dengan ketasawufannya  yang menjembatani keseimbangan antara tuntutan kebutuhan jasmani dan sekaligus memberikan kebutuhan rohani serta menghidupkan rasa kegamaan/spiritual keagamaan.

A.  PENDAHULUAN
                      Menghadapi kecenderungan dalam kehidupan yang diakibatkan oleh ekspansi kapitalisme, modernisme, liberalisme,  yang bukan saja menimbulkan gaya kehidupan yang materialistik - hedonistik, tetapi juga memunculkan rasa tidak aman, terancam dan kecemasan dalam masyarakat.  Munculnya sosok kehidupan yang penuh kebengisan, kesadisan, moralitas semakin menurun,  modernisme  dianggap gagal memberikan kehidupan yang lebih bermakna bagi manusia.  Suasana  kehidupan yang menyesakkan dari nilai-nilai moral dan agama itu bahwa pesan-pesan sufisme lebih urgen di dunia yang semakin materialistik  konsumeristik ini.  Dalam mensikapi keadaan sekarang ini, tampaknya tidak hanya cukup dengan disuguhi sekedar literalisme doktrinitas keagamaan belaka, sehingga masyarakat modern sekarang ini memerlukan pengalaman keagamaan yang lebih intens dan lebih menusuk dalam pencarian nilai  dan makna.
                       Islam adalah agama yang menjunjung tinggi peranan akal dan membuka diri terhadap pemikiran-pemikiran baru, serta mendorong interaksi praksis maupun teoritis terhadap fenomena alam.  Pada saat yang sama Islam juga menekankan pada kesucian hati dan  yang dinaungi  kebaikan sekaligus ditandai dengan kebenaran.  Islam bukanlah teori-teori praksis dan ekonomis belaka yang terlepas dari bimbingan ketuhanan. Ia adalah sikap hati yang terbuka lapang, dimana cahaya cinta bersinar dari seluruh dinding-dindingnya.  Hati yang sangat terkait dengan Tuhan yang menciptakannya, senantiasa mencari jejak Sang Pencipta di alam raya ini.  
                     Tasawuf dapat dijadikan sebagai solusi menjawab berbagai masalah terutama dalam menumbuhkan penghayatan keimanan kita sehingga tidak hanya mengambang di permukaan, tetapi menjadi landasan bertindak, bersikap dan  menjadikan kecintaan kepada Allah sebagai penggerak yang secara otomatis menjauhkan dirinya dari perbuatan maksiat, durjana, senantiasa mematuhi dan mencari keridhaan-Nya.
                    Untuk menjadikan neo sufisme sebagai alternatif terbaik akan menjadi kenyataan apabila sufisme dipahami dalam konteks Islam ke kinian.  Setiap muslim harus mengakui dan menyadari betapa pentingnya spiritualitas dalam Islam, tetapi juga harus diingat dunia ini adalah riel tempat/sarana untuk pengabdian, bukan maya dan bukan tanpa makna.  Untuk memberikan gagasan neo-sufisme, harus diikuti dengan peletakan formulasi ajaran dan sistem pembinaan menuju sufi yang jelas dan terarah. Sufisme terdahulu digemari banyak orang karena kejelasan  nilai dan sistem yang ditawarkan, sehingga orang dengan mudah dapat menyakininya sebagai pilihan terbaik.  Kalau demikian, untuk menempatkan neo-sufisme sebagai alternatif terakhir dan terbaik dalam upaya mewujudkan Islam sebagai rahmata lil’alamin, maka gagasan ini harus dikonkritkan dalam bentuk pola ajaran dan pola pembinaan menuju terciptanya insan  sufi masa kini.
B.  NEO-SUFISME DALAM TASAWUF.
                     Istilah neo-sufisme berasal dari Fazlur Rahman dimaksudkan sebagai upaya untuk memperbaharui sufisme dengan jalan mencoba mengikat serta menundukkan ajaran tasawuf di bawah kendali syari’at, yakni al-Qur’an dan sunnah.  Gejala yang dapat disebut dengan neo sufisme ini cenderung  untuk menghidupkan kembali aktifisme salafi dan menanamkan kembali sikap positif terhadap dunia.[footnoteRef:1]  Neo-sufisme yang dimaksud adalah suatu faham kesufian yang tidak terlalu banyak terkungkung oleh sufisme populer dan dikembalikan kepada yang standar, yang manstream. sebagaimana yang terdapat dalam sistem ortodok. [1:                            Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, h. 273
] 

                       Dalam sistem ghazaliah tasawuf atau ilmu hakekat dipandang lebih halus dan lebih tinggi dari syariat; dalam arti ilmu hakekat diletakkan di atas syariat. Urutannya adalah syariat, thariqat, hakekat, dan makrifat.  Dalam cita neo-sufisme sebaliknya sufisme harus tunduk di bawah kendali syariat.  Penganut faham neo sufisme ini terdapat dua cabang.  Satu cabang mencoba menolak penghayatan kasyfi sebagai intisari atau hakekat sufisme.  Mereka berusaha mengembalikan pada bentuk tasawuf seperti yang diamalkan para sahabat nabi (ulama salaf), artinya intisari yang menjadi tujuan tasawuf hendaknya bertekun beribadah dan menghindari kemewahan hidup duniawi (Zuhud).  
                        Penghayatan kasyfi yang kadang menyertai orang-orang yang  tekun beribadah itu adalah godaan, yang apabila itu diutamakan berarti penyimpangan dari tujuan tasawuf semula (yang asli), tokohnya seperti Ibn Khaldum. Meskipun ada yang  mengatakan bahwa usul Ibnu Khaldum untuk tidak mementingkann penghayatan kasyfi ini memang bagus, namun kurang realistis.  Karena apabila penghayatan ma’rifat yang menjadi intisari sufisme ditinggalkan atau tidak menjadi tujuan utama, tasawuf pasti akan gulung tikar, tidak menjadi tasawuf lagi. Yakni berubah menjadi ‘abid atau zahid, tidak perlu disebuat sufi atau mistikus.  Karena kurang realistis maka Ibnu Khaldum tidak digubris dan tidak diperhatikan oleh para sufi sendiri.[footnoteRef:2]  Cabang lain mengakui penghayatan kasyfi memang intisari ajaran tasawuf,  dengan catatan kebenarannya jangan dimutlakkan. Kebenaran penghayatan kasyfi harus diuji sesuai atau tidak dengan syariat.  Kalau tidak sesuai, itu namanya wiswas syaithan yang menyesatkan. Cabang yang kedua ini dipelopari  oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim.  Di Indonesia faham ini dianut oleh Haji Ahmad Rifa’i dan Hamka. [2:                      Ibid, hal., 77 ] 

                    Tasawuf yang ditawarkan Hamka disebut tasawuf modern atau tasawuf positif berdasarkan prinsip tauhid, bukan pencarian pengamalan  muskasyafah. Konsep sufistik yang ditawarkan oleh  beliau lebih berorientasi ke depan yang ditandai dari sebuah sistem ketasawufan yang unsur-unsurnya meliputi: prinsip tauhid dalam arti menjaga transendensi Tuhan dan sekaligus merasa dekat dengan Tuhan, memanfaatkan peribadatan  sebagai media bertasawuf, menghasilkan refleksi hikmah yang berupa sikap positif terhadap hidup dalam wujud yang  memiliki etos sosial yang tinggi. Semangat Islam ialah semangat berjuang, semangat berkurban, bekerja, bukan semangat malas, lemah paruh dan melempem.[footnoteRef:3]  [3:                          Hamka, Tasawuf Modern, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003, h. 15] 

                    Sebagai seorang ulama yang sangat mengenal pemikiran pembaharu   klasik seperti Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah,  Hamka menunjukkan konsistensi pemikirannya dengan pemikiran tokoh-tokoh itu.  Tasawuf modern  sangat penting artinya bagi dunia saat ini, karena masyarakat telah terperangkap dalam pola pikir rasional dan mencampakkan dimensi batin, hingga melahirkan gaya hidup yang materialis dan hidonis, dalam arti masyarakat hanya berfikir kehidupan duniawi semata tanpa menghiraukan kehidupan ukhrawi, akibatnya berbagai penyimpangan kemanusiaan terjadi disegala sektor kehidupan, seperti; korupsi, penindasan terhadap kaum lemah, penyalahgunaan kekuasaan, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, eksploitasi sumberdaya alam hingga menimbulkan kerusakan lingkungan, dekadensi moral dan lain sebagainya. 
                      Di sisi lain ada sebagian orang yang terlalu terlena dengan tradisi mistik sufistik, mereka meyakini dengan meninggalkan kehidupan dunia akan mendapatkan kebahagiaan batin yang akhirnya menghantarkan mereka pada singgasana kemuliaan kelak di akhirat.  Dengan  pemahaman ini mereka tidak rentan terhadap berbagai penyimpangan yang terjadi di sekeliling mereka, bahkan mereka acuh terhadap hiruk pikuk keramaian zaman, karena mengurusi yang demikian dianggap sebagai kesiasiaan belaka.  Dalam hal ini munculnya individu-individu yang lebih mengejar kehidupan akhirat, sehingga perhatiannya terpusat untuk beribadah dan mengabaikan kehidupan duniawi, bahkan membenci duniawi.  Hal inilah yang perjuangkan oleh neo-sufisme  yakni  akan mengembalikan kepada pemahaman ihya atsar as-salaf, reaktualisasi paham salafiyah - dengan mengupayakan tegaknya kembali warisan kesalehan sufi terdahulu, yakni para sahabat dan generasi sesudahnya dengan tetap mempraktekkan kehidupan agama yang bersifat lahiriah.[footnoteRef:4] [4:                         Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, Jakarta: Raja Grafindo Persada ., 237 ] 

                      Di dalam al-Qur’an sendiri lebih mensinergikan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, dengan pra asumsinya ialah bahwa hidup manusia itu harus seimbang, karena jika terjadi ketidak seimbangan, maka pasti akan muncul problem.  Misalnya, orang yang terlalu banyak aspek material, tentu akan merindukan aspek spiritual;  orang yang terlalu banyak aspek spritual, tentu akan mendambakan sesuatu yang bersifat material.  
                     Tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan esoterik dalam Islam memang eksis keberadaannya.  Terutama dari ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri sebagai landasan yang memberikan keleluasaan dalam ruang dan gerak pada sufi.  Ayat-ayat al-Qur’an yang sangat populer seperti:   Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.  Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus,  yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara (QS. An-Nuur: 35).  Inilah ilustrasi yang sangat esoterik, karena esoterik dalam tasawuf memang berbeda dengan ilmu kalam.  Kalau ilmu kalam banyak menekankan Tuhan sebagai yang transendental (Maha tinggi dan sangat jauh sekali), dan serba tidak seperti apa-apa, sehingga Tuhan itu adalah suatu wujud yang kalau salah dipahami, menjadi sangat jauh sekali,  maka  tasawuf sebaliknya, menekankan kehuduran atau kemahahadiran Tuhan;  tidak Tuhan yang transenden, tetapi Tuhan yang imanen.  Oleh karena itu Tuhan sebagai wujud yang serba hadir (selalu ada bersama kita).  Karena itu kalangan sufi tertarik pada firman yang maknanya merujuk pada suatu yang imanen. 
                                 
“Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya” (QS. Qaaf: 16)

                                        
                              “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy.  Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya  dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan (QS. Hadiid: 4).
                    
                      Di kalangan kaum sufi, mempersepsi, atau menghayati secara intens bahwa Tuhan ada di sini, di ruang ini, itu biasa. Kemanasaja kamu berpaling, disitulah kehadiran Tuhan (QS. Al-baqarah: 225).  Ini namanya omnipresent, kemahahadiran Tuhan. Kesufian, dengan teknik-teknik latihan spiritual seperti zikir, bertujuan untuk mengintensifkan kesadaran bahwa Tuhan itu Mahahadir (al-Huduri).  Tuhan juga berpesan, Berdoalah kepada Tuhanmu  dengan kerendahan hati dan suara perlahan (QS. Al-A’raaf: 55).  Ingatlah dengan Tuhanmu dengan sendiri saja, tidak perlu orang lain tahu, karena yang diharapkan adalah kita zikir, kita ingat kepada Allah setiap saat; baik pada waktu berdiri, waktu duduk maupun waktu berbaring.  Jangan sampai lupa kepada Allah SWT. Barang siapa yang lupa kepada Allah, maka Dia akan membuatnya lupa kepada dirinya sendiri dan mereka itulah orang yang fasik.
                    Sufisme secara tegas menetapkan bahwa  penghayatan keagamaan yang paling benar pada pendekatan esoterik ( pendekatan batiniah). Dampak dari pendekaan ini adalah timbulnya kepincangan dalam aktualisasi nilai-nilai Islam, karena mengutamakan makna batiniahnya saja atau ketentuan yang tersirat saja dan sangat kurang memperhatikan aspek lahiriah formalnya. Hal ini wajar apabila dalam penampilannya tidak tertarik untuk memikirkan masalah sosial kemasyarakatan, bahkan terkesan mengarah pada privatisasi agama dan  lebih tertumpu ke aspek-aspek peribadat saja. 
                      Kepesatan perkembangan sufisme itu sendiri apabila melihat sejarahnya setidak-tidaknya  memperoleh dorongan dari tiga faktor, yaitu:  Pertama; karena gaya kehidupan yang glamour-profanistik dan corak kehidupan materialis-konsumeris yang diperagakan oleh sebagian besar penguasa negeri yang segera menular di kalangan masyarakat luas. Kedua; timbulnya  sikap apatis sebagai reaksi maksimal terhadap radikalisme kaum Khawarij dan polarisasi yang ditimbulkannya. Kekerasan pergulatan kekuasaan pada masa itu, menyebabkan orang-orang yang ingin mempertahankan kesalehan dalam suasana kedamaian rohaniah dan keakraban cinta sesama, terpaksa memilih sikap menjauhi kehidupan masyarakat ramai untuk menyepi dan sekaligus menghindarkan diri dari keterlibatan langsung dalam pertentangan politik. Ketiga, kodifikasi hukum Islam (fiqih) dan perumusan ilmu kalam (teologi) yang dealektis-rasional, kurang bermotivasi ethikal yang menyebabkan kehilangan nilai spiritualnya, menjadi semacam wahana tanpa isi, sehingga mengeringkan semangat ruhuddin.[footnoteRef:5] [5:                             Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999, hal. 233-234 ] 

                      Ketiga faktor di atas,  melahirkan ajaran tasawuf seperti: uzlah, mukasyafah, zuhud, fana dan baqa, ittihad, wahdatul wujud, kehidupan berkontemplatif dan lain sebagainya, sehingga para sufi ini hanya memilih jalan hidup kerohanian saja.  Di sisi lain, ada kelompok muslim ada kelompok muslim yang lebih mengutamakan aspek-aspek formal, lahiriah ajaran agama melalui pendekatan eksoteris, rasional.  Fenomena ini lebih menitik beratkan pada perhatian pada segi-segi syariat, sehingga kelompok ini disebut dengan kelompok lahiri.   Dari dua pandangan inilah menjadi motivasi atau munculnya neo-sufisme.
                      Neo sufisme berarti faham tasawuf baru, atau menurut istilah Fazlur Rahman, tasawuf yang diperbaharui.  Tasawuf dalam faham ini berupaya menyeimbangkan syari’at dan tasawuf.  Adapun caranya ialah, berbagai ragam pengalaman sufistik ia uji dengan pengalaman empirik.  Perilaku eksternal sufi dikonfrontasikan dan diuji dengan merujuk pada aspek lahiriah ajaran Islam. Neo-sufisme cenderung mengacu kepada kehidupan Nabi SAW. secara utuh.  tidak ada dikotomi antara syariat dan tasawuf karena nabi Muhammad menggabungkan keduanya dalam satu perilaku dan cermin kehidupan.  
                      Neo-sufisme lebih menekankan manusia pada aspek rekontruksi moral sosial masyarakat. Sufisme merupakan terapi yang efektif untuk membuat orang lebih manusiawi.  Menjalani sufisme bukan berarti meninggalkan dunia, tetapi menjalani sufisme justru meletakkan nilai yang tinggi pada dunia dan memandang dunia sebagai media meraih spritualitas yang sempurna. 
                      Dari banyak usaha percobaan menyatukan antara dua pandangan yang dikenal sebagai syariat, tarekat dan hakikat yang terpadu secara utuh.  Dalam hal ini, Al-Ghazali menjelaskan bahwa penghayatan keagamaan harus melalui proses berperingkat dan berpadu antara syari’at dan tasawuf.  Sebelum memasuki dunia tasawuf, seseorang harus terlebih dahulu memahami syariat, tetapi untuk dapat memahami syariat secara benar dan mendalam, harus melalui proses tarekat. 
                       Al-Ghazali dipandang tokoh yang paling berjasa dalam melakukan reformasi sufisme terdahulu dan merupakan tadjid (pembaharuan) sufisme orthodox  atau sufisme sunni.  Sufisme yang semula sebagai satu metode disiplin diri untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Islam secara utuh,  kemudian terdesak oleh arus deras eksotik yang penuh bumbu. Gerakan reformasi sintetik orthodox yang mencapai klimaknya ditangan al-Ghazali, bertujuan  untuk melokalisir dan membatasi ekstasi (fana) sufisme yang berlebih-lebihan serta mengurangi sifat keilmuan sufisme. Sepeninggal al-Ghazali, usaha ini terlihat mengendor seirama dengan munculnya gerakan spiritualis massal dalam bentul tarekat (ordo sufi), dan munculnya sufisme falsafi atau sufisme spekulatif melalui karya Ibn Arabi.  Terminologi neo-sufisme pertama kali dimunculkan oleh pemikir muslim kontemporer, yakni Fazlur Rahman.  Menurut Fazlur Rahman perintis yang ia sebut sebagai neo-sufisme adalah Ibnu Taimiyah, yang kemudian diteruskan oleh muridnya Ibn Qayyim, yaitu tipe yang terintegrasi dengan syariah.
                        Sikap puritanis pendukung neo-sufisme menyebabkan berseberangan dengan paradigma  sufisme populer yang mengarah pada pengikutnya untuk membenci duniawi sehingga mereka pasif dan setidak-tidaknya menjauhi duniawi, karena dunia dianggap sebagai hijab untuk memperoleh mukasyafah.   Hal ini berbeda dengan neo-sufisme, yang mendorong dan memotivasi pengikutnya agar aktif kreatif dalam kehidupan ini, baik yang bersifat karya-karya praktis maupun dalam kreativitas intelektual.  Dalam pandangan ini sufi sebenarnya bukanlah yang mengasingkan dirinya dari masyarakat, tetapi sufi yang tetap aktif  di tengah-tengah kehidupan masyarakat dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar, demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.  Sebelum Fazlur sebetulnya di Indonesia, Hamka telah menampilkan istilah tasawuf modern dalam bukunya tasawuf modern, tetapi dalam buku ini tidak ditemui  kata neo-sufisme.  Keseluruhan isi buku ini terlihat kesejajaran prinsip-prinsipnya dengan tasawuf al-Ghazali kecuali dalam hal ‘uzlah.  Kalau al-Ghazali mensyaratkan ‘uzlah dalam penjelajahan menuju kualitas hakikat, maka Hamka justru menghendaki agar seseorang pencari kebenaran hakiki tetap aktif dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat.[footnoteRef:6]  [6:                             Ibid., hal. 248
] 

                     Di samping itu sufisme popular, cenderung tertutup dengan perkembangan pemikiran diluaran, sehingga uzlah itu bukan saja dalam arti lahiriah, tetapi juga dalam pengertian ‘uzlah dari pendapat beragam. Hal ini berbeda dengan pandangan neo-sufisme, justru sangat mendukung keanekaragaman pemahaan keagamaan dan hidup dalam pluralitas masyarakat manusia. Kebangkitan kembali sufisme (neo-sufisme) di dunia Islam, nampaknya tidak bisa dipisahkan dari apa yang disebut sebagai kebangkitan agama sebagai penolakan terhadap kepercayaan yang berlebihan kepada sains dan teknologi selaku produk era modernisme.  Modernisme dinilai telah gagal memberikan kehidupan yang bermakna bagi manusia, karenanya orang kembali ke agama, karena, salah satu fungsi agama adalah memberikan makna bagi kehidupan.
                     Beberapa hal yang ingin diluruskan agar sesuai dengan neo-sufisme, yaitu mengembalikan pemahaman tasawuf sebagaimana zaman salaf. Bentuk pergeseran itu antara lain, seperti: Doktrin zuhud yang tadinya sebagai dorongan untuk meningkatkan ibadah semata-mata karena takut pada siksa mereka, bergeser demi kecintaan dan semata-mata karena Allah, agar selalu dapat berkomunikasi dengan-Nya; konsep tawakal yang tadinya berkonotasi kesalehan yang ethis, kemudian secara diametral dihadapkan kepada pengingkaran kehidupan duniawi-profanistik disatu pihak dan konsep sentral tentang hubungan manusia dengan Tuhan, yang kemudian popular dengan doktrin al-hubb.[footnoteRef:7] [7:                        Ibid,., hal. 235] 

                      Beberapa persamaan dan perbedaan antara sufisme dengan neo-sufisme antara lain:
1. Kelahiran sufisme klasik dan kebangkitan  neo-sufisme dimotivasi oleh faktor yang sama, yakni gaya kehidupan glamour dan materialistik, formalisme pemahaman dan pengalaman keagamaan sebagai dampak  dari kegarangan rasionalisme, dan faktor kekerasan perebutan hegemoni kekuasaan yang merasuki seluruh aspek kehidupan manusia.
2. Kesucian jiwa rohaniah, bahwa keduanya sama mendambakan dan menekankan betapa urgennya keheningan dan kesucian hati nurani dalam segala aspek kehidupan umat manusia, aspek tazkiyah an-nafs.
3. Pendekatan esoterik. Keduanya sama-sama berkeyakinan bahwa untuk memahami dan menghayati makna keagamaan harus melalui pendekatan esoterik. Hanya saja kalau sufisme terdahulu menyakini secara mutlak kebenaran yang diperoleh melalui esoterik al-kasyfi, tetapi neo-sufisme akan menyakini kebenaran itu apabila sejajar dengan syariat.
4. Dzikrullah dan muraqabah, kedunya sama-sama menyakini betapa pentingnya masalah ini dalam segala situasi demi tercapainya ridha Allah.
5. Sikap uzlah, kalau sufisme terdahulu menempuh cara hidup ‘uzlah total, maka neo sufisme menempuh cara itu hanya sewaktu diperlukan saja sekedar untuk menyegarkan wawasan melalui muhasabah (instrospeksi).
6. Zuhud (asketisme), apabila sufisme terdahulu membenci, atau menjauhi secara total dari kehidupan duniawi karena dianggap menghalangi pencapaian tujuan, tetapi sufisme baru menyakini kehidupan duniawi ini sangat bermakna dan amat penting.[footnoteRef:8] [8:                            Ibid., hal., 255] 

                  Berdasarkan pemahaman di atas dapat diambil maknanya bahwa neo-sufisme, memberikan penghargaan positif pada dunia.  Sehingga  sufi tidak harus miskin, bahkan boleh kaya. Kesalehan itu  bukan dengan menolak harta dan kekayaan, tetapi mempergunakannnya sesuai petunjuk Allah dan Sunnah Rasul.  Neo-sufisme menekankan kesucian moral dan akhlakul karimah sebagai upaya memperkuat iman dan takwa. Dalam neo-sufisme terdapat aktivitas dan dinamika baik dalam berpikir maupun dalam  bertindak,  tidak boleh bersikap pasif dan menyendiri dari masyarakat ramai serta   lebih mensejajarkan antara tasawuf dengan syariat, memberikan makna atau nilai terhadap kehidupan duniawi, dengan tetap berjuang untuk meraih  kebahagiaan  ukhrawi.  
C. NEO-SUFISME  SEBAGAI SULUSI ALTERNATIF MENGATASI KRISIS SPIRITUAL KEAGAMAAN.
                    Islam adalah agama yang didirikan di atas tiga pilar, yaitu:  Islam, jika memandang pada amal perbuatan, iman jika memandang pada aqidah yang mengerakkan, dan ihsan jika memandang pada kesempurnaan realisasi dan tujuan dari perpaduan iman dan amal perbuatan.  Ketiga pilar ini dalam terminologinya bisa jadi mengalami perubahan, termasuk yang paling terkenal yaitu terminologi fiqih, tauhid dan tasawuf.   Akan tetapi sepanjang sejarahnya umat Islam senantiasa berusaha menerapkan ketiga pilar tersebut.  Gerakan awal Islam adalah mereka yang menyatukan antara keluasan ilmu pengetahuan dan kedekatan diri dengan Allah SWT. Kemudian dari mereka, lahirlah generasi-generasi yang mempunyai kecintaan hati kepada Allah sekaligus ilmu yang dapat menerangi jalan mereka menuju Allah. Mereka adalah ilmuan (ulama/alim) sekaligus sebagai murabbun/murabby dalam waktu yang bersamaan.[footnoteRef:9] [9:                         Amsal Bakhtiar, Tasawuf dan Gerakan Tarekat, Bandung: Angka, 2003, hal. 144] 

                       Kehidupan masyarakat modern yang bermakna suatu himpunan orang yang hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu yang bersifat mutakhir. Deliar Noer misalnya menyebut ciri-ciri modern sebagai berikut: 
a. Bersifat rasional, yakni lebih mengutamakan pendapat akal pikiran, dari pada pendapat emosi, sebelum melakukan pekerjaan selalu dipertimbangkan lebih dahulu untung ruginya, dan pekerjaan tersebut secara logika dipandang menguntungkan.
b. Berfikir untuk masa depan yang lebih jauh, tidak hanya memikirkan masalah yang bersifat sesaat, tetapi selalu terlihat dampak sosialnya secara lebih jauh.
c. Menghargai waktu, yakni selalu melihat bahwa waktu adalah sesuatu yang sangat berharga dan perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
d. Bersifat terbuka, yakni menerima saran, masukan, baik berupa kritik, gagasan dan perbaikan dari manapun datangnya.
e. Berfikir obyektif, yakni melihat segala sesuatu dari sudut fungsi dan kegunaannya bagi masyarakat.[footnoteRef:10]  [10:                         Ibrahim Hilal, Tasawuf antara Agma dan Filsafat  Sebuah Kritik Metodologis, Bandung: Pustaka Hidayah,  2007, hal..110
] 

             Berdasarkan ungkapan  masyarakat modern di atas, syarat dengan hal-hal yang bersifat formalistik, rasionalistik, objektif serta penuh ukuran dengan aspek kebendaan atau aspek fisik (aspek-aspek yang lebih berorientasi dengan lahiriah).  Sedangkan perlu diseimbangkan dengan aspek batiniah (esoterik).  Oleh karena itu tasawuf sebagai aspek esoterik  lebih berperan dalam memberikan rasa keagamaan dengan jalan: 
a. Tasawuf turut serta terlibat dalam berbagai peran dalam menyelamatkan kemanusiaan dari kondisi kebingungan akibat hilangnya nilai-nilai spiritual.
b. Ilmu tasawuf memperkenalkan literatur atau pemahaman aspek esoterik (kebatinan) Islam, baik terhadap masyarakat Islam yang mulai melupakannya maupun non Islam, khususnya terhadap masyarakat barat.
c. Untuk memberikan penegasan kembali bahwa sesungguhnya aspek esoterik Islam, yakni sufisme, yaitu jantung dari ajaran Islam, sehingga bila wilayah ini kering dan tidak berdenyut, maka keringlah aspek-aspek lain ajaran Islam.[footnoteRef:11] [11:                          Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya,   Jakarta: Panjimas, 1994, hal. 113] 

                      Munculnya neo-sufisme ditandai dengan mencuatnya krisis demi krisis yang semakin parah dalam berbagai aspek kehidupan, moralitas semakin terpuruk dan kriminalitas semakin merajalela.  Kebangkitan kembali agama, tak pelak lagi menggerakkan kembali upaya menghidupan karya-karya dengan pendekatan baru, tak terkecuali sufisme.   Salah satu ciri neo-sufisme itu, nampaknya adalah rekonsiliasi dan akomodasi antara syariah dan sufisme terdahulu, sehingga seorang ulama bisa merangkum sebagai seorang ahli syariah (fuqaha) dan sekaligus ahli haqiqah (sufi). Oleh karena itu neo-sufisme bukanlah seluruhnya hal yang baru, karena tipe sufisme yang hampir  sama sudah pernah dikembangkan yakni apa yang disebut sebagai sufisme sunni atau sifisme ortodok.  Hal yang dianggap baru dalam  pesan Neo sufisme  adalah mengalihkan pusat pengamatan kepada rekonstruksi sosio-moral masyarakat muslim, sedangkan sufisme terdahulu lebih bersifat individual dan hampir tidak melibatkan diri dalam hal-hal kemasyarakatan, oleh karena itu tepatnya neo-sufisme adalah reformed Sufism, sufisme yang telah diperbaharui.[footnoteRef:12]  [12:                              Fazlur Rahman, Islam, Terj. Ahsin Muhammad, Pustaka: Bandung, hal., 2005] 

                      Relevansi neo-tasawuf dengan problem manusia modern adalah karena tasawuf secara seimbang memberikan kesejukan batin dan disiplin syari’ah sekaligus. Ia bisa difahami sebagai pembentuk tingkah laku melalui pendekatan tasawuf suluki, dan bisa memuaskan dahaga intelektual melalui pendekatan tasawuf falsafi.[footnoteRef:13] Ia bisa diamalkan oleh setiap muslim, dari lapisan sosial manapun dan di tempat manapun.  Secara fisik mereka menghadap satu arah, yaitu ka’bah, dan secara rohaniah mereka berloba-lomba menempuh jalan (tarekat) melewati ahwal dan maqam menuju kepada Tuhan yang satu, yaitu Allah SWT.   [13:                             Ibid.] 

                   Sikap dalam bertasawuf yang dikembangkan oleh neo-sufisme terintegrasinya nilai kehidupan dunia dengan nilai kehidupan ukhrawi. Memotivasi  dan mendorong agar pengikutnya aktif-kreatif dalam kehidupan ini, baik yang bersifat karya-karya praktis maupun dalam kreativitas intelektual, dengan meninggalkan kemalasan dan kebodohan dengan menggunakan waktu sebaik-baiknya.  Fungsi kekhalifahan manusia harus dioptimalkan dalam rangka pemenuhan kebutuhan jasmaniah dan rohaniah. Sufi yang sebenarnya bukanlah yang mengasingkan dirinya dari masyarakat, tetapi sufi yang tetap aktif di tengah kehidupan masyarakat dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar (islah) demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.[footnoteRef:14] [14:                             Ahmad al Qushashi, al Simt al Majid, Dairul al-Ma’arif al Nizamiyah, Heyderabab, 1999, hal., 120
] 

                    Neo sufisme tidak menutup diri dengan perkembangan dunia dan peradaban manusia, tetapi justru sangat menekankan pentingnya pelibatan diri dalam masyarakat secara intensif, dan mengecam dengan sikap egois yang hanya mementingkan diri sendiri. Sikap hidup yang benar adalah sikap tawazun, atau keseimbangan dalam diri sendiri termasuk dalam kehidupan spiritualnya dan kehidupan duniawi dan ukhrawi.  Orang yang mengarahkan dirinya hanya untuk memenuhi tuntutan ruhaniahnya, lalu menggunakan waktu siang untuk puasa dan malamnya qiyamul al-lail (shalat larut malam), sepanjang umurnya hanya untuk merenung semata sambil mengingkari hal-hal yang baik dari hidup duniawi, tidak makan kecuali makanan yang kering dengan tujuan agar daya hidup lahiriahnya menjadi kuat, dia adalah juga orang yang bodoh tentang hakikat hidup, lalai akan sunnatullah, menyia-nyiakan hak badannya sendiri, atau menyia-nyiakan  salah salah satu dari dua segi hidupnya. Cukup hal itu baginya sebagai kerugian dan pengingkaran terhadap perintah Allah.[footnoteRef:15] [15:                            15Nur Cholish Madjid dalam Rivai Siregar, Op.Cit, hal., 253] 

                    Berkenaan dengan  peranan neo-sufisme sebagai solusi alternatif  mengatasi krisis spiritual keagamaan yang melanda masyarakat modern sekarang ini, yang biasa dihiasi kemungkaran dan tipu daya. Seseorang tidak boleh hanya mementingkan roh saja, dan melalaikan benda. Sebab itu adalah membuat lemah dan lenyapnya hidup. Dan janganlah pula menjadi seorang yang materialis yang mengorbankan hidup hanya untuk menyembah kepada benda, karena apabila yang menjadi tujuan benda, maka tak ada ujung daripada keinginannya, padahal hidup ini akan berakhir. Kehidupan yang hanya mementingkan kehidupan materials mengakibatkan kekosongan bathin, sekaligus merupakan pangkal kecelakaan.[footnoteRef:16]  Perilaku zuhud bagi Hamka tidak berarti ekslusif dari kehidupan duniawi, sebab hal itu dilarang oleh Islam, Islam menganjurkan semangat berjuang, semangat berkorban, dan bekerja, bukan malas-masalasan. Harta tidak menguasai kehidupan seseorang, tetapi harus dipergunakan yang bermanfaat, kebaikan dan diinfakkan secara proporsional, mengumpulkan harta tidak dilarang oleh Islam. Harta seseorang dapat menjaga kehormatan, untuk menunaikan kewajiban, menghindarkan sifat meminta-minta dan hutang.[footnoteRef:17] [16:                         Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, Pengantar Quraish Shihab, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal., 130. ]  [17:                           Ibid, hal. 131] 

                      Dalam kehidupan modern yang serba materi, tasawuf bisa dikembangkan kearah yang konstruktif, baik yang menyangkut kehidupan pribadi maupun sosial.   Ketika suatu masyarakat sudah terkena apa yang disebut alienasi (keterasingan) karena proses pembangunan dan modernisasi, maka saat itulah, orang butuh pedoman hidup yang bersifat spiritual yang mendalam untuk menjaga integritas kepribadiannya.[footnoteRef:18] Dalam dasawarsa terakhir ini, komunitas sufi mewarnai kehidupan perkotaan. Tak sedikit  dari kalangan eksekutif, teknokrat,  maupun masyarakat secara umum menjadi peserta kursus atau terlibat dalam komunitas tarekat tertentu.  Alasan mereka masuk dalam kegiatan  itu beraneka ragam.  Ada yang ingin mengejar ketenangan bathin (kebahagiaan bathin), atau demi menyelaraskan kehidupan yang gamang. [18:                           Amin Syukur dan Abdul Muhayya, Tasawuf dan Krisis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.] 

                     Untuk mengatasi kegelisahan dan kegersangan moral, akibat kehidupan yang terlalu mementingkan rupa kehidupan materialistik, konsumeristik ini, yang menghinggapi masyarakat dewasa ini, sehingga kurang memberikan keseimbangan  antara kebutuhan fisik dan psikis, jasmani dan rohani, neo sufisme dapat dijadikan sebagai terapi alternative untuk memberikan kenyamanan dan kedamaian dengan memberikan suguhan spiritual tasawuf yang  tetap berpegang teguh pada  syariat.  
C. KESIMPULAN
               Pemahaman neo-sufisme dalam tasawuf didasarkan  pada  prinsip tauhid (Tuhan yang Maha transenden),  sekaligus merasa dekat dengan Tuhan (Tuhan yang imanensi), memanfaatkan peribadatan  sebagai media bertasawuf, hidup dalam suasana keramaian di tengah-tengah masyarakat,  memberikan sikap positif terhadap hidup dalam wujud yang  memiliki etos sosial yang tinggi,  semangat juang  yang tinggi, rela  berkurban untuk kepentingan umat, bekerja keras. Memandang dunia adalah sesuatu yang riel sebagai tempat untuk pengabdian, sehingga dunia itu bernilai dan bermakna.  Hanya saja setiap muslim harus mengakui dan menyadari akan pentingnya spiritualitas keagamaan yang dapat memberikan suatu kedamaian, kenyamanan dan ketentraman dalam diri manusia itu sendiri. Dalam menjalani kehidupan ini perlu mensinergikan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi.  Kehidupan duniawi yang kurang memperhatikan rasa spiritual keagamaan dapat mengarahkan pribadi yang materialistik-hedonistik- konsumeristik yang dapat melahirkan pola piker rasional yang tanpa diibangi dengan penghayatan spiritual,  akibatnya berbagai penyimpangan kemanusiaan terjadi disegala sektor kehidupan, seperti; korupsi, penindasan terhadap kaum lemah, penyalahgunaan kekuasaan, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, dekadensi moral dan lain sebagainya. Neo sufisme tampil dengan ketasawufannya  yang menjembatani keseimbangan antara tuntutan kebutuhan jasmani dan sekaligus memberikan kebutuhan rohani serta menghidupkan rasa kegamaan/spiritual keagamaan.  Sufi dalam pandangan neo sufisme  bukanlah yang mengasingkan dirinya dari masyarakat, tetapi sufi yang tetap aktif  di tengah-tengah kehidupan masyarakat, melakukan amar ma’ruf nahi mungkar, demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.  Sufi tetap    bergelimang dalam pencarian harta benda, tetapi harta benda yang dimiliki tidak menjauhkan dirinya sedikitpun dari Allah.
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